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ABSTRAK 

Penata anestesi merupakan salah satu tenaga kesehatan yang berwenang melakukan 

asuhan kepenataan anestesi di Indonesia dengan menerapkan kode etik profesi. 

Kasus pelanggaran kode etik di Jawa Barat menunjukkan bahwa pemahaman dan 

sikap penata anestesi terhadap kode etik masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap penata anestesi terkait 

kode etik di Jawa Barat, yang memiliki jumlah penata anestesi terbanyak di 

Indonesia yaitu 739 orang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilakukan 

menggunakan google form. Penelitian ini menggunakan analisis univariat. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah 60 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penata anestesi 

memiliki pengetahuan baik terkait kode etik profesi 56,7%, sedangkan 26,7% 

memiliki pengetahuan cukup, dan 16,7% kurang. Dari segi sikap, sebagian besar 

dari responden menunjukkan sikap yang baik terhadap penerapan kode etik 73,3%, 

sementara 26,7% cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

penata anestesi memiliki pengetahuan dan sikap yang baik, masih ada yang 

memerlukan pembinaan. Diperlukan edukasi, pelatihan berkelanjutan, dan 

pengawasan etik dari organisasi profesi IPAI dan fasilitas kesehatan. 
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ABSTRACT 

Nurse anesthetists are healthcare professionals authorized to provide anesthetic care 

in Indonesia by adhering to the professional code of ethics. Cases of ethical 

violations in West Java indicate that the understanding and attitudes of nurse 

anesthetists toward the code of ethics still need to be improved. This study aims to 

determine the level of knowledge and attitudes of nurse anesthetists regarding the 

code of ethics in West Java, which has the largest number of nurse anesthetists in 

Indonesia, totaling 739 individuals. This research is a descriptive quantitative study. 

Data were collected using a questionnaire distributed via Google Form. The study 

employed univariate analysis. The sampling technique used was simple random 

sampling with a total of 60 respondents. The results showed that most nurse 

anesthetists had a good level of knowledge regarding the professional code of ethics 

56.7%, while 26.7% had a moderate level, and 16.7% had a low level. In terms of 

attitudes, the majority of respondents demonstrated a positive attitude toward the 

implementation of the code of ethics 73.3%, while 26.7% showed a moderate 

attitude. These results indicate that although most nurse anesthetists possess good 

knowledge and attitudes, there are still some who require further guidance. 

Continuous education, training, and ethical supervision by the IPAI professional 

organization and healthcare facilities are necessary. 
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